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Analisis Harga Kopi Robusta Minggu Pertama Bulan Oktober 2020

Pada pekan pertama Oktober 2020, harga kopi robusta bergerak berlanjut melemah.
Mengonfirmasi laporan Organisasi Kopi Internasional (International Coffee Organization/ ICO) pada
awal Oktober 2020, produksi kopi dunia pada 2020 diproyeksikan 0,9 persen lebih lemah menjadi
167,4 juta kantong dari 169 juta kantong pada periode sebelumnya.

Kemudian pada awal pekan, Senin (5/10), harga soft commodities termasuk harga kopi robusta
bergerak mixed, dengan harga kopi robusta melemah. Terpantau, bahwa harga kopi robusta jatuh
ke level terendah selama 2 % bulan, karena laporan dari ICO memperkirakan terjadi penurunan
konsumsi kopi global.

Sehingga, harga kopi robusta untuk kontrak pengiriman Januari 2021 di bursa ICE London melemah
sebesar 0.30%. Dilaporkan oleh General Departement of Vietnam Customs, bahwa ekspor kopi
robusta Vietnam untuk Januari — September 2020 bergerak turun 1.4% dari 2019 menjadi 1.251
MMT. Selanjutnya, dilaporkan oleh FAS — USDA, bahwa produksi kopi robusta Vietnam pada
2020/21 diperkirakan turun sebesar 3.5 % dari 2019 lalu menjadi 30.2 juta kantong.

Kemudian, pada perdagangan Rabu (7/10), harga kopi robusta berlanjut terpental ke level harga
terendah selama 2 % bulan . Tercatat, harga kopi robusta berlanjut melemah di bursa berjangka ICE
London sebesar 1.08% untuk kontrak Januari 2021. Harga kopi turun ke level terendah yang dipicu
karena melimpahnya persediaan global.

ICO pada Jumat pekan sebelumnya (2/10), melaporkan adanya peningkatkan perkiraan surplus kopi
global menjadi 1.54 kantong dari perkiraan sebelumnya 952,000 kantong dan mengurangi konsumsi
kopi global menjadi 167,807 juta kantong turun 0.5% dari tahun lalu dari perkiraan sebelumnya naik
0.3% dari tahun 2019.

Sehingga, harga kopi robusta juga turun karena Vietnam’s Department of Agriculture and Rural
Development memperkirakan produksi kopi 2020/21 di Vietnam Central Highlands, daerah
perkebunan terbesar dari kopi robusta di Vietnam, naik 1.7% dari tahun lalu menjadi 524,144 MT.

Selanjutnya, laporan dari Tanah Air, terutama di Jawa Timur pada perdagangan Kamis (8/10), harga
kopi tidak pernah beranjak naik. Saat ini, berkisar Rp 20.000 hingga Rp 25.000 sejak 2000 silam. Para
petani di Kabupaten, khususnya di daerah Dampit dan lereng Arjuno mengeluh. Harga yang stagnan




di berbagai komoditas pertanian perkebunan juga disesalkan para petani kopi, lantaran kopi
merupakan tanaman ikon Kabupaten Malang. Dengan harga yang sekarang petani merasa rugi,
karena tidak bisa menutup biaya oprasional.

Agar tak merugi, beberapa upaya pun dilakukan oleh para petani. Semisal melakukan diversifikasi
horisontal, yaitu tumpang sari tanaman dalam satu kebun. Seperti, kopi, pisang, cengkeh, kelapa
dan jahe. Dan, diversifikasi vertikal yaitu dengan menaikan mutu dan kualitas dari kopi asalan ke
kopi premium atau petik merah. Perkiraan jumlah petani kopi ada sebanyak 2.500 petani.
Sedangkan untuk desa penghasil kopi di Kecamatan Dampit antara lain Sukodono, Srimulyo,
Baturetno, Bumirejo, Amadanom dan sebagian Sumbersuko.
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Hingga pada akhir pekan, Jum’at (9/10), laporan dari Tanah Air, misalnya, dari sentra produksi kopi
di Jawa Tengah, kabupaten Temanggung, dilaporkan bahwa harga komoditas kopi Temanggung
tetap stabil meskipun dihantam pandemi Covid-19. Kopi menjadi salah satu komoditas unggulan
masyarakat di kawasan Gunung Sindoro - Sumbing, dan Gunung Prahu.

Harga komoditas kopi di saat pandemi Covid-19ini cenderung stabil dibandingkan harga komoditas
pertanian lainnya. Merujuk laporakn Bupati Temanggung, M. Al Khadzig menyampaikan, harga kopi
tahun ini masih bisa bertahan. Harapannya, petani juga bisa mengambil untung walaupun sedikit,
dari harga jual biji kopi (green bean) jenis robusta. Saat ini berkisar Rp20.000 - Rp23.000 per kg.

Alhamdulillah, di tengah hasil pertanian yang turun, produktivitas kopi tetap bagus, harganya juga
meskipun belum terlalu menggembirakan tetapi tidak terlalu menyedihkan. Harapannya, kopi kami
lebih tinggi dari harga sekarang ini, sebutnya.



